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ABSTRAK

Penelitian ini tentang pengaruh penempatan kolom air pada sawah sistem
SRI (The System of Rice Intensification) terhadap perubahan beberapa sifat fisika
tanah sawah di Kampung Jambak Bandar Buat Padang. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni sampai dengan Oktober 2008. Tujuan penclitian adalah
mempelajari perubahan beberapa sifat fisika tanah sawah dan kelembaban tanah
akibat penempatan kolom air serta perlu atau tidaknya penerapan kolom air pada
sawah sistem SRI terhadap pertumbuhan tanaman padi. Penelitian ini disusun
berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan ini terdiri-dari sawah sistem SRI tanpa kolom air (SR-0),
sawah sistem SRI dengan satu kolom air (SR-1), sawah sistem SRI dengan dua
kolom air dan sawah sistem SRI dengan tiga kolom air (SR-3). Sampel tanah utuh
dan terganggu diambil sebelum panen. Sampel tanah dianalisis pada Laboratorium
Jurusan Tanah, Universitas Andalas. Analisis tanah yaitu: berat volume, tekstur,
permeabilitas, pF, total ruang pori, bahan organik dan kadar air tanah. Penelitian
tersebut didapatkan hasil bahwa penempatan kolom air pada sawah sistem SRI
dapat meningkatkan bahan organik dan kelembaban tanah serta menurunkan
permeabilitas tanah. Perlakuan yang terbaik terdapat pada sistem SRI dengan tiga
kolom air yaitu bahan organik 3,93 %, kelembaban 205-212 % dan permeabilitas
1,77 em/jam. Pada perlakuan tanpa kolom air (SR-0) hanya 4,12 % bahan organik,
190-205 % kelembaban dan 8.11 emfjam permeabilitas. Pertumbuhan tanaman
tertinggi 110 cm dengan 22 batang anakan produktif pada perlakuan tiga kolom
air (SR-3). Hasil gabah tertinggi terdapat pada perlakuan tiga kolom air (SR-3)
yaitu 9,1 ton'ha dan terendah pada perlakuan tanpa kolom air (SR-0) vaitu 5.1
ton‘ha. Berdasarkan hasil penelitian, budidaya padi sawah sistem SRI disarankan
menggunakan teknik penempatan tiga kolom air.
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[. PENDAHULUAN

Dalam menuju dan mempertahankan swasembada beras di Indonesia, telah
dilakukan peningkatan produksi guna mengimbangi pertambahan penduduk.
Peningkatan produksi berkaitan erat dengan media pertumbuhan tanaman. Tanah
merupakan media pertumbuhan tanaman. Dilihat dari segi fisik, tanah terdiri dari
tiga fase vaitu padat, cair dan gas. Untuk itu tanah harus dijaga keseimbangannyva
untuk menciptakan kondisi yang sesuai akan kebutuhan tanaman.

Tanah sawah konvensional adalah tanah vang selalu tergenang mulai dari
pengolahannya sampal pada fase generatif tanaman Padi. Tanah sawah
konvensional menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan antara air dan udara.
Tanah sawah tidak saja menimbulkan masalah dari scgi sifat kimia, tetapi juga
sifat fisika tanah. Dari sifat fisikanya, tanah sawah vang selalu tergenang
menychabkan ruang porinya terisi oleh air. Tanah i dikatakan jenuh air sebab
pergerakan air ke bawah sedikit.

Namun seiring waktu, telah ditemukan terobosan baru dalam budidava
tanaman padi. Budidaya yang menggunakan prinsip hemat air yaitu budidaya
sistem SRI (The System of Rice Intensification). Sistem SRI memiliki perbedaan
pemakaian air, yaitu tidak menggunakan air banvak saat tanam sampai fasc
generatif. Air pada tanah sawah sistem SRI tidak tergenang, tetapi macak-macak.
Kondisi macak-macak ini cukup untuk menjaga kelembaban tanah.

Kelembaban tanah  sawah  konvensional dan SRl sangal  berbeda.
Kelembaban berhubungan erat dengan kandungan air dan udara serta menjadi
pembatas dalam pertumbuban tanaman. Air dan udara sangat penting bagi
kebutuhan tanaman. yaitu sebagai pelarut dan tranportasi unsur hara. fotosintesa.
dan sebagainya.

Air yang diserap tanaman untuk pertumbuhan, bergantung kepada jumlah
air tersedia dalam media tanah. Untuk tanah sawah secara umum. airnva
bersumber dari irigasi dan curah hujan. Seperti kita ketahui Indonesia beriklim

tropis basah, khususnya untuk daerah Sumatera Baral mempunyai curah hujan

vang tinggi tiap bulannya. Rata-rata curah hujan Sumatera Barat vaitu antara 100-
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200 mm/bulan (Masdar ¢f of , 2006), Jumlah dan distribusi curah hujan vang tidak
merata sepanjang tahun, mengakibatkan kelembaban tanah bervariasi.

Kelembaban tanah yang bervariasi, menyebabkan jumlah air yang ditahan
oleh tanah juga berpengaruh. Hal ini tergantung kepada sifat fisik tanah anlara
lain. tekstur. struktur, jumlah dan distribusi pori serta kandungan hahan organik
tanah. Disamping itu, jumlah air vang tertahan mempengaruhi kebutuban air
tanaman. Kebutuhan air tanaman berbeda menurut jenis dan fase pertumbuhan
lanaman,

Pada budidaya SRI yang menggunakan prinsip hemat air. akan mengalami
kendala dalam mengatur kelembaban tanah, untuk itu penulis telah melakukan
penelitian dengan judul *“Pengaruh Penempatan Kolom Air Pada Sawah
Sistem SRI (The System of Rice Intensification) Terhadap Perubahan
Beberapa Sifat Fisika Tanah Sawah di Kampung Jambak Bandar Buat
Padang”. Dengan adanya kolom air ini, kelembaban tanah sawah SRI bisa terjaga
dari kondisi yang ekstrim atau saat musim panas. Apabila terjadi kekurangan air
akibat evaporasi dan lainnya, kolom air bisa membantu dalam melembabkan
tanah. Sebaliknya apabila terjadi kelebihan air. baik dari curabh hujan vang
berlebihan dan  iripasi schingga terjadi limpasan maka kolom air  dapat
menangkapnyva. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari perubahan beberapa
sifat fisika tanah dan kelembaban tanah akibat penempatan kolom air dan perlu
atau tidaknya penerapan kolom air pada sawah sistem SRI terhadap pertumbuhan

tanaman padi.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penempatan kolom air terhadap
perubahan beberapa sifat fisika tanah sawah  Bandar Buat, dapat disimpulkan
bahwa:

I. Penempatan kolom air pada sawah sistem SRI dapat meningkatkan bahan
arganik dan kelembaban tanah serta menurunkan permeabilitas tanah. tertinggi
terdapat pada perlakuan tiga kolom air (SR-3) bahan organik 593 Y%,
kelembaban 205-212 %, permeabilitas 1,77 cm/jam. Pada perlakuan tanpa
kolom air (SR-0) hanya 4,12 % bahan organik, 190-205 % kclemhbaban dan
8.11 emfjam permeabilitas.

2. Pertumbuhan tanaman tertinggi 110 em dengan 22 batang anakan produkuf
pada perlakuan tiga kolom air (SR-3). Hasil gabah tertinggi lerdapal pada
perlakuan tiga kolom air (SR-3) yaitu 9.1 ton'ha dan terendah pada perlakuan

tanpa kolom air (SR-0) vaitu 5.1 ton‘ha.

5.2 Saran
Usaha budidaya padi sawah dengan sistem SRI menggunakan prinsip hemat

air, disarankan menggunakan kolom air pada petakan sawah dengan penempatan

tiga kolom air.
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